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ABSTRACT 

This study aims to determine the factors that influence investment interest based on capital market 

training, risk perception, financial literacy, and minimum investment capital. This research method uses 

quantitative research. The population used is active students of S1 Management class 2018-2020 at 

Muhammadiyah Sidoarjo University. Non-probability sampling is Porposive sampling. This research 

collection technique uses a questionnaire or questionnaire. The data analysis technique uses PLS-SEM. 

The result of this study is that minimum investment capital has a significant positive effect on investment 

interest. 

Keywords: Capital Market Training, Risk Perception, Financial Literacy, Minimum Investment Capital, 
Investment Interest 

 
ABSTRAK 

Abstrak: Penelitian ini punya tujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi minat investasi 

berdasarkan pelatihan pasar modal, persepsi risiko, literasi keuangan, dan modal minimal investasi. Metode 

penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif. Populasi yang digunakan adalah mahasiswa-mahasiswi 

aktif S1 Manajemen angkatan 2018-2020 di Universitas Muhammadiyah Sidoarjo. Pengambilan sampel 

non-probability sampling yaitu Porposive sampling. Teknik pengumpulan penelitian ini menggunakan 

kuesioner atau angket. Teknik analisa data menggunakan PLS-SEM. Hasil penelitian ini adalah modal 

minimal investasi memiliki pengaruh positif signifikan terhadap minat investasi. 

Kata Kunci: Pelatihan Pasar Modal, Persepsi Risiko, Literasi Keuangan, Modal Minimal Investasi, Minat 
Investasi 
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PENDAHULUAN 
Latar Belakang 

Perkembangan investasi saat ini 
telah menunjukkan peningkatan yang 
cukup pesat, tidak hanya 
menyangkut..jumlah investor2maupun 
dana yang dilibatkan,.,tetapimjuga 
berbagaiwvariasi.,jenis instrumen 
sekuritas yang bisa dijadikan alternatif 
untuk berinvestasi. Investasi sendiri 
merupakan istilah3ekonomi yang 
berhubungan dengan akumulasi4aktiva 
dengan kemauansmendapatkan 
keuntungan0pada waktu yang 
datang5atau idapat idiartikan sebagai 
ipenanaman imodal. iMengingat, ipasar 
imodal imemiliki ifungsi ekonomi 
danwkeuangan,5maka, ipasari.modal 
memegang3peranan penting dalam 
mendukungmperekonomian nasional. 

iPasar modal imerupakan itempat 
ibertemunya ipihak-pihak iyang 
ikekurangan idana (investor) idengan 
ipihak-pihak iyang imembutuhkan dana 
(pelaku usaha) melalui transaksi 
sekuritas [1]. Dalam rangka menjaga 
eksistensi dan menumbuhkembangan 
pasar modal, diperlukan adanya 
kekuatan basis investor domestik dan 
ketersediaan investasi jangka panjang. 
Pasar modal Indonesia mengalami 
perkembangan yang begitu pesat. 
Terjadi kenaikan jumlah investor dari 
tahun ke tahun, kenaikan 56,21% dari 
tahung 2019 dan kenaikan..sebesar 
125% dari akhir tahun 2019 hingga juni 
2021.  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber : KSEI (data diolah, 2023) 

Namun, peningkatan jumlah investor ini 
tidak disertai oleh peningkatan jumlah 
ivestor di kalangan mahasiswa. Hal ini 
mencerminkan bahwa sebagian besar 
perilaku investor di kalangan mahasiswa 
cenderung wait and see, menunggu 
waktu yang tepat untuk melakukan 
transaksi. 
 
 
 
 
 
 
 

 
Sumber : idx.co.id (data diolah, 2023) 

Jelasnya, mahasiswa tidak 
menaruh seluruh uangnya di pasar modal 
karena alasan tertentu. Pelatihan 
investasi merupakan sarana investasi 
penting yang memungkinkan masyarakat 
memahami ipentingnya iberinvestasi idan 
ipentingnya ipengetahuan serta 
pengetahuan yang perlu mereka miliki 
isebelum ibenar-benar memasuki bursa. 
Penting untuk meningkatkan minat 
masyarakat melalui pelatihan. Oleh 
karena itu, pelatihan pasar modal sangat 
diperlukan. Pelatihanmpasar modal 
merupakan suatumprogram edukasi 
tentang pasardmodal dengan beberapa 
iindikator yaitu, iketersediaan informai, 
ilikuiditas, efesiensi iinternal, iefesiensi., 

ieksternal padabBursa iEfek iIndonesiai, 
dan ibekerja isama idengan iPT. KSEI, PT. 
KPEI, Perusahaan Sekuritas [2]. 
Mahasiswa merupakan individu yang 
potensial dalam melakukan investasi. 
Berbekal pembelajaran yang didapat 
selama perkuliahan. Dengan demikian, 
mahasiswa dapat memilih untuk 
berinvestasi, serta mengelolanya 
berdasarkan pengetahuan yang mereka 

1.619,37
2.484,35

3.880,75
5.597,76

2019 2019 2020 Jun-21

Jumlah Investor Pasar Modal
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peroleh [3] 
Persepsisrisikodadalah 

pertimbangangyang berasal idari 
iinformasi idan ipengalaman. iPersepsi 
iRisiko idapat dijelaskan isebagai 
iketidakpastian iyang idialami 
ikonsumen ketika mereka itidak 
imampu melihatbkemungkinan apa 
iyang iakan iterjadi ketika imengambil 
ikeputusan ipembelian iyang iakan 
imereka ilakukan [4]. Persepsikrisiko 
dibentukfsecara sosial sebagainhasil 
dari banyak faktorzyang menjadi dasar 
dari perbedaan pengambilan 
keputusan terhadap kemungkinann 
kerugian. setiap orang memiliki 
persepsi risiko yang berbeda-beda [5]. 
Terdapat korelasi positif antara return 
dan risiko, yaitu high risk-high return, 
yaitu semakin besar risiko investasi 
maka semakin tinggi pula tingkat 
return yang diperoleh nantinya.. Hal 
ini terjadi karena fluktuasi harga 
saham dapat menyebabkan investor 
mengalami kerugian dalam jangka 
waktu yang singkat. Risiko dapat 
dianggap sebagai faktor yang penting 
karena sebagian besar orang yang 
tertarik untuk berinvestasi akan lebih 
ingin menanggung risiko yang ada 
daripada memaksimalkan keuntungan 
yang diperoleh dari investasi tersebut. 

Literasi keuangan adalah 
pengetahuan, keterampilan dan 
kemampuan yang dimiliki setiap orang 
untuk mengambil keputusan yang 
efektif dalam mengelola keuangannya 
dan mengembangkan keterampilan 
yang dimilikinya agar sejahtera di 
kehidupannya di masa depan. Literasi 
keuanganmadalah 
“kemampuan,,untuk memahami uang 
dan keuanganmserta percaya diri 
dalam menerapkan pengetahuan untuk 

membuat keputusan keuangan yang 
efektif” [6]. GenerasimmudazIndonesia 
yang memiliki pemahaman literasi 
keuangan yang baik diharapkan dapat 
menyalurkan sumber daya keuangan 
dengan proporsi yang tepat untuk 
mencapai kesejahteraan finansial. 
Literasi keuangan yang baik akan 
menghasilkan ide dan memotivasi 
individu untuk berinvestasi pada lebih 
dari satu aset, sehingga dapat 
meningkatkan pengambilan keputusan. 
[7]. 

iFaktor iberikutnya iyang sering 
imenjadi penghambat investasi ibagi 
mahasiswa adalah uang. Dimana 
kebanyakan idari imahasiswa ibelum 
imemiliki penghasilan ipribadi. iNamun 
isaat iini ibanyak iperusahaan isekuritas 
iyang imemberikan rencana khusus yaitu 
mengurangi imodal iawal isebesar iRp 
100.000 idan mengurangi ijumlah isaham, 
iyaitu i1 ilot isaham isama idengan i100 
ilembar isaham. Modal investasi 
minimum adalah modal awal yang 
diperlukan untuk melakukan kegiatan 
investasi. Di kalangan pelajar, semakin 
sedikit uang yang perlu mereka 
keluarkan, maka..semakin tinggi minat 
mereka mengeluarkan uang untuk 
berinvestasi. Modal minimal investasi 
adalah modal pertama kali yang 
digunakan dalam melaksanakan 
kegiatanwinvestasivkhususnyagbagi.,par
a calon,,investor [8]. 

Berdasarkan hasil kesenjangan 
penelitian terdahulu (Research geap) 
akhirnya keterbaruan dari penelitian ini 
peneliti tertarik untuk melakukan 
penelitian yang berjudul “Pengaruh 
Pelatihan Pasar Modal, Persepsi Risiko, 
Literasi Keuangan dan Modal Minimal 
Investasi Terhadap Minat Investasi 
Mahasiswa”. 



 
2024. COSTING:Journal of Economic, Business and Accounting 7(5):2751-2762 

  

 
2754 

Rumusan Masalah 
Berdasar pada pemaparan latar 
belakang di atas, maka rumusan 
masalah dalam penelitian ini yakni 
sebagai berikut: 
a. Bagaimana peran Pelatihan Pasar 

Modal, Persepsi Risiko, Literasi 
Keuangan dan Modal Minimal 
Investasi terhadap Minat Investasi 
Mahasiswa dalam berinvestasi di 
Pasar modal? Menentukan 
signifikansi suatu variabel akan 
menjadi lebih mudah dengan bantuan 
temuan penelitian. 

Tujuan Penelitian 
Sedangkan untuk tujuan dari 
diadakannya penelitian ini yakni sebagai 
berikut: 
a) Untuk mengetahui peran Pelatihan 

Pasar Modal, Persepsi Risiko, 
Literasi Keuangan dan Modal 
minimal Investasi terhadap Minat 
Investasi Mahasiswa 

 
LITERATUR REVIEW 
Pelatihan Pasar Modal 
PelatihanwPasar Modal (PPM) 
merupakan salah satu programqedukasi 
yangpdiselenggarakan oleh Bursa 
EfekmIndonesia., ibekerjasama idengan 
iPT. iKustodian iSentral iEfek iIndonesia 
(KSEI) dan PT Kliring Penjaminan Efek 
Indonesia (KPEI). Memberikan materi 
ipelatihan itentang ijenis iinvestasi idan 
iteknik investasi iawal. iTentu isaja itujuan 
iakhirnya iadalah iuntuk imenarik iminat 
ipeserta iuntuk imulai iberinvestasi, 
khususnya imahasiswa iyang itelah 
imemiliki ipengetahuan idasar iinvestasi. 
Untuk mengukur variabel ipelatihan 
ipasar imodal digunakan beberapa 
indikator yang sesuai dengan penelitian 
[9] dan sudah 
dimodifikasi,,oleh..peneliti :   
1. Isi Pelatihan; 
2. Metode Pelatihan; 

3. Sikap dan keterampilan instruktur; 
4. Lama waktu pelatihan; 
5. Fasilitas pelatihan. 
Persepsi Risiko 
Risiko merupakan ekspektasi subjektif 
terhadap suatunkerugian, sehingga jika 
suatu hal berisiko maka akan berdampak 
pada kepercayaan diri. Jika persepsi 
risiko mahasiswa tinggi, maka 
akanmmenurunkan minat investasi 
mahasiswa berinvestasi saham. Terdapat 
6 indikator persepsi risiko berdasarkan 
konsep [10], yaitu,sebagaiiberikut : 
1. Adanya risiko.tertentu; 
2. Memiliki risiko yang tinggi;  
3. Mengalami kerugian; 
4. Tidak menjamin terpenuhinya 

kebutuhan; 
5. Keputusan investasi berisiko; 
6. Pemikiran bahwa investasi di pasar 

modal berisiko tinggi. 
Literasi Keuangan 
Literasiikeuangan merupakan 
pengetahuan dan keahlian dalm 
mengelola sumber daya keuangan guna 
mencapai kesejahteraan. Dengan literasi 
keuangan yang baik, seseorang akan lebih 
bijak dalam menggunakan uang dan 
terhindar dari jebakan konsumerisme 
uang (consumerism trap), kebangkrutan 
atau bahkan,,kemiskinan. Pengetahuan 
finansial seseorang juga mempengaruhi 
minat investasi. Semakin tinggi tingkat 
pengetahuan keuangan (literasi 
keuangan) seseorang, maka akan semakin 
bijaksana dalam menentukan minat 
investasi. Adapun indikator literasi 
keuangan menurut [11] yang dapat 
membantu mengetahui seberapa besar 
literasi keuangan seseorang adalah 
sebagai berikut: 
1. Basic,,FinancialiiConcept; 
2. Savings,.And..Borrowing; 
3. Insurance; 
4. Investment. 
 
Modal Minimal Investasi 
Modal minimal investasi merupakan 
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sejumlah dana yang diperlukan guna 
membuka sebuah akun untuk 
bertransaksi di bursa efek. Modal 
minimal investasi adalah modal pertama 
kali yang digunakan 
dalammmelaksanakan kegiatan 
investasi khususnya bagi para calon 
investor [12]. Di kalangan mahasiswa 
semakin sedikit uang yang harus mereka 
keluarkan, maka semakin tertarik 
mereka mengeluarkan uang untuk 
berinvestasi. Adapun indicator yang 
digunakan untuk menilai modal 
minimal investasi8menurut [12] adalah: 
1. Penetapan Modal Awal; 
2. Estimasi Dana Untuk Investasi; 
3. Hasil Investasi. 
 
METODE PENELITIAN 
Jenis Penelitian 

Dalam penelitian ini metode 
yang digunakan berpedoman pada jenis 
penelitian kuantitatif dengan wujud 
penelitian survey dengan kuisioner, 
yang berikutnya variabel ini di uji dan 
diukur menggunakan angka, setelah itu 
variabel tersebut dianalisis memakai 
prosedur statistic [13]. Penelitian 
dilakukan di salah satu Universitas 
swasta yaitu Universitas 
Muhammadiyah Sidoarjo isebagai 
iobjek, iyang iberalamat idi Jl. Mojopahit 
666B Sidoarjo – Jawa Timur. Peneliti 
memilih subjek penelitian yaitu 
mahasiswa aktif program studi 
Manajemen. Populasi pada penelitian 
ini adalah Mahasiswa Program Studi 
Manajemen strata satu pada Universitas 
Muhammadiyah Sidoarjo yang 
berjumlah 1792 mahasiswa. (Sumber : 
BAA Universitas Muhammadiyah 
Sidoarjo). Pada penelitian ini peneliti 
menggunakan teknik berupa purposive 
sampling. Purposive Sampling adalah 
menghendaki pengambilan sampel 
dengan tujuan-tujuan tertentu yang 
dideskripsikan sesuai dengan keperluan 
penelitian [19]. Jumlah sampel yang 
akan digunakan pada penelitian ini 
adalah sebanyak 166 sampel. 

Teknik ipengumpulan idata 

dalam penelitian inimadalah 
menggunakan kuesioner yangmtelah 
dibagikan pada responden serta diukur 
menggunakan skala likert dari 1 sampai 
dengan 5. Dalam kesioner ini responden 
diminta memberikan pendapat disetiap 
butir pertanyaan mulai dari sangat setuju 
hingga sangat tidak setuju dengan tingkat 
nilai sebagai berikut : 
a. iJawaban “SS (Sangat Setuju)” 

mempunyai bobot nilai = 5 
b. iJawaban “S (Setuju)” mempunyai 

bobot nilai = 4 
c. iJawaban “N (Netral)” mempunyai 

bobot nilai = 3 
d. iJawaban “TS (Tidak Setuju)” 

mempunyai bobot nilai = 2 
e. iJawaban “STS (Sangat Tidak 

Setuju)” mempunyai bobot nilai = 1 
Teknik analisa ini menggunakan 

metode PLS (Partial Least Square), 
menggunakan alat SmartPLS. PLS 
merupakan alat alternatif SEM 
(Structural Equation Modeling) 
digunakan untuk mengatasi 
permasalahan dalam korelasi. 
Menggunakan olah data PLS dan Teknik 
Analisis Data menggunakan Uji 
Validitas, Uji Reliabilitas, Uji Hipotesis 
dengan R-Square, Path Coefficient, T-
Statistik dan Predictive Relevance (Q-
square). 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 

 
1. Hasil Uji Outer Model 

Hasil analisa berikutnya dapat 
dipilih dengan pengukuran (Outer Model) 
yaitu dengan melakukan uji validitas 
convergent, validitas diskriminnant, dan 
uji reliabilitas. 
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Gambar 3. Tampilan Hasil Kalkulasi PLS Alghorithm 
2. Hasil Uji Convergent Validity 

Dalam pengujian convergent, 
validity menggunakan nilai loading 
faktor yang terdapat pada outer loading. 
Indicator yang bisa dinyatakan sesuai 
convergent validity yang baik yaitu 
dengan nilai outer loading ≥ 0,7 sebagai 
landasan konseptual. Berikut ini nilai 
outer loading di masing-masing 
indicator pada penelitian ini : 

 
Tabel 3. Hasil Nilai Loading Factor Iterai Pertama 

Variabel Indikator Outer 
Loading 

Hasil 

Pelatihan 
Pasar 
Modal 

X1.1 0,740 Valid 

X1.2 0,823 Valid 

X1.3 0,700 Tidak Valid 

X1.4 0,739 Valid 

Persepsi 
Risiko 

X2.1 0,900 Valid 

X2.2 0,109 Tidak Valid 

X2.3 0,735 Valid 

Literasi 
Keuangan 

X3.1 0,864 Valid 

X3.2 0,826 Valid 

Modal 
Minim. 

Investasi 

X4.1 0,839 Valid 

X4.2 0,839 Valid 

X4.3 0,598 Tidak Valid 

Minat 
Investasi 

Y1.1 0,873 Valid 

Y1.2 0,573 Tidak Valid 

Y1.3 0,879 Valid 

Dari hasil olah data dengan 
memperalat SmartPLS, pada tabel 3 
memperlihatkan bahwa indicator 
disetiap variabel memiliki nilai loading 
faktor > 0,7 sehingga dikatakan valid. 
Selain itu ada 4 indikator yang memiliki 
nilai loading faktor < 0,70 bisa terlihat 
pada angka berwarna merah  diatas ini. 
Hal ini menunjukkan bahwa indikator 
variabel yang memiliki nilai loading 
factor ≥ 0,70 memiliki8tingkat 
validitas7yang tinggi, 
sehingga4memenuhi convergent 
validity. Sedangkan, indikator variabel 
yang memiliki nilai loading ≤ 0,7 
memiliki5tingkat3validitas iyang irendah 
isehingga iindikator variable itersebut 

iperlu di eliminasi iatau idihapus idari 
imodel. iNilai iloading ifactor isetelah 
iindikator idieliminasi dapat dilihat pada 
Gambar 4, dibawah ini : 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Gambar 4. Tampilan Hasil Nilai Loading Factor 
Iterasi Kedua 

Gambar diatas ini memperlihatkan 
jika semua nilai outer loading diatas 0,70. 
Arti dari hasil ini menyatakan bahwa 
semua indicator yang digunakan didalam 
penelitian ini memiliki nilai validitas 
konvergen yang sangat baik. 

Langkah6selanjutnya8adalah 
mencapai validitas diskriminasi yang dapat 
dilakukan dengan membandingkan AVE 
(square root of average variance extract) 
dengan hasil masing – masing untuk 
mengetahui hubungan antara, hasil 
berbasis model dan hasil lainnya. Setiap 
model dapat dikatakan 
memenuhillsyaratnvaliditas3diskriminasi 
jika5akar AVE lebih2besar dari nilai 
antara6kosntruknya. 

 
Tabel 4.1 Hasil Average Variance Extracted (AVE) 

Variable 
Average Variance 
Extracted (AVE) 

(X1) Pelatihan Pasar 
Modal 

0,621 

(X2) Persepsi Risiko 0,685 

(X3) Literasi Keuangan 0,713 

(X4) Modal Minim. 
Investasi 

0,758 

(Y) Minat Investasi 0,818 

Sumber: Hasil output SmartPLS 4.0 
 
3. Hasil Uji Discriminant Validity 

Validitas diskriminan dari indikator 
reflektif dapat dilihat pada nilai cross 
loading antara indikator dengan 
konstruknya. Berdasarkan output PLS 
alghorithm diperoleh inilai icross iloading 
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isebagai iberikut: 
 
 
 
Tabel 4.2 Hasil Cross Loading  

X1 
(PPM) 

X2 
(PR) 

X3 
(LK) 

X4 
(MMI) 

Y (MI) 

X1.1 0,757 0,402 0,186 0,361 0,389 
X1.2 0,806 0,543 0,306 0,429 0,435 
X1.4 0,800 0,343 0,436 0,441 0,462 
X2.1 0,533 0,88 0,442 0,31 0,426 
X2.3 0,345 0,772 0,171 0,455 0,317 
X3.1 0,377 0,402 0,883 0,349 0,426 
X3.2 0,292 0,237 0,804 0,314 0,337 
X4.1 0,501 0,328 0,378 0,922 0,761 
X4.2 0,399 0,489 0,3 0,816 0,508 
Y1.1 0,513 0,448 0,418 0,665 0,904 
Y1.3 0,474 0,375 0,407 0,691 0,905 
Sumber: Hasil output SmartPLS 4.0 

Nilai cross loading bisa dilihat di 
masing-masing indikator mempunyai 
inilai icross iloading ilebih ≥0,70 
idibandingkan pada nilai cross loading 
variabel lainnya. Sehingga bisa 
disimpulkan bahwa indikator ini 
dinyatakan valid. 

 
4. Hasil Uji Reliabilitas 

Pengujian model ini digunakan 
untuk mengujimreliabilitas 
suatumkonstruk. Uji ini dilakukan8untuk 
imembuktikan iakurasi, ikonsistensi, idan 
iketepatan iinstrument idalm imengukur 
ikonstruk. iUntuk imengukur 
reliabilitas9pada7penelitian dilihat pada 
nilai cronbach’s alpha dan composite 
reliability. Berikut ini hasil uji reliabilitas: 
 
Tabel 4.3 Hasil Cronbach’s Alpha dan 
Composite Reliability 

Variabel Cronbach’s 
Alpha 

Composite 
Reliability 

X1 (Pelatihan 
Pasar Modal) 

0,759 0,847 

X2 (Persepsi 
Risiko) 

0,604 0,832 

X3 (Literasi 
Keuangan) 

0,611 0,835 

X4 (Modal 
Minimal 
Investasi) 

0,702 0,867 

Y (Minat 
Investasi) 

0,784 0,903 

Sumber: Hasil output SmartPLS 4.0 
 

Dari tabel diatas imenunjukkan 
bahwa nilai Cronbach’s Alpha setiap 
konstruk imemiliki inilai ilebih ibesar idari 
i0,6 idan idapat idilihati,. ibahwa 

nilaiiicomposite reliability untuk 
setiap6konstruk ilebih ibesar dari 0.7, 
isehingga idapat idisimpulkan ibahwa 
ipengukuran iyang idigunakan idalam 
ipengukuran iini iadalah ireliabel. Pada tabel 
diatasatermasuk memiliki variabel laten 
memiliki reliabilitas yang rendah karena 
ada 2 variabel yang memiliki Cronbach 
alpha dibawah 0,7 yaitu X2 (Persepsi 
Risiko) 0.604, dan X3 (Literasi Keuangan) 
0.611. 
 
Pengujian Inner Model (Model 
Struktural) 

Pengujianminner model dilakukan 
untukmmelihat nilai signifikanmhubungan 
antara variabel laten dengan uji t sesuai 
parameter jalur strukturalnya7dan8nilai R-
square dari model penelitian. Hasil dari uji 
ini dijalankan menggunakan Smart Pls 4.0 
yaitu dengan langkah calculate –
boostrapping, yang menghasilkan hasil 
sebagai berikut: 
A. Analysis Variant (R2) atau Uji 

Determinasi 
Analysis Variant (R2) adalah untuk 

mengetahui variabel independen terhadap 
variabelmdependenwtersebut, nilai dari 
koefisien determinasi dapat ditunjukkan 
pada tabel berikut ini : 

Tabel 4.4 Hasil R Square 

  R Square R-Square 
Adjusted 

Y (Minat 
Investasi)  0,608 0,592  

Sumber: Hasil output SmartPLS 4.0 
 

Berdasarkan table 4.4 
menunjukkan bahwa nilai R Square 
sebesar 0,608 hal ini dapat diartikan bahwa 
kontribusi variable Pelatihan Pasar Modal 
(X1), Persepsi Risiko (X2), Literasi 
Keuangan (X3), Modal Minimal Investasi 
(X4) terhadap variable Minat Investasi (Y) 
sebesar 0,608 atau 60,8%. Sedangkan 
sisanya sebesar 39,2% yang didapatkan 
darim100% - 39,2% 
merupakan7kontribusi6dari9varriabel  ain 
diluar,,penelitian. iBerdasarkan. iuraian, 

itersebut. imaka idapat idisimpulkanwbahwa 
ivariable iindependent idapat imenjelaskan 
ivariable idependen idalam iskala iyang 
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isedang (moderate). 
B. Path Coefisien 

Path Coefisien dimana untuk 
menunjukkan arah hubungan variable 
tersebut bersifat positif atau negative. 
 
Tabel 4.5 Hasil Path Coefficients 

  Y (Minat 
Investasi) 

X1 (Pelatihan Pasar 
Modal) 0.099 

X2 (Persepsi Risiko) 0.082 
X3 (Literasi Keuangan) 0,113 

X4 (Modal Minimal 
Investasi) 0,612 

Y (Minat Investasi)   
Sumber: Hasil output SmartPLS 4.0 

Dimana path koefisien ini dimana 
nilai tersebut untuk menunukan arah 
hubungan variabel mempunyai arah 
postitif atau negative, yang mana dapat 
dikatakan positif nilai tesebut 
menghasilkan angka 0 hingga 1, dan 
memiliki arah negative dimana 
memunculkan angka 0 hingga - 1. 

Dari table 4.5 hasil menyatakan 
bahwa semua variable independent yang 
terdiri pada variable Pelatihan Pasar 
Modal (X1), Persepsi Risiko (X2), 
Literasi Keuangan (X3) dan Modal 
Minimal Investasi (X4) memiliki nilai 
yang mendekati angka satu artinya arah 
dari variable tersebut positif. 
C. T Statistics 

T-Statistik sebagai uji mengukur 
tingkat signifikan jika nilai T tersebut > 
1,96 . nilai tersebut menunjukan bahwa 
seberapa siginifikan pengaruh antara 
variabel independent terhadap variabel 
dependen. 
Tabel 4.6 Hasil T Statistics 

  
Original 
sample 

(O) 

T statistics 
(|O/STDEV|) 

P 
values 

Pelatihan 
Pasar Modal 
(X1) -> Minat 
Investasi (Y) 

0.099 0,993 0,321 

Persepsi 
Risiko (X2) -

> Minat 
Investasi (Y) 

0.082 0,929 0,353 

Literasi 
Keuangan 

(X3) -> Minat 
Investasi (Y) 

0,113 1.587 0,113 

Modal 
Minimal 0,612 8.863 0,000 

Investasi (X4) 
-> Minat 

Investasi (Y) 
Sumber: Hasil output SmartPLS 4.0 
PEMBAHASAN 
 
Pelatihan Pasar Modal tidak 
berpengaruh terhadap Minat Investasi 
Berdasarkan hasil penelitian pada table 4.6 
memperlihatkan bahwa nilai P Values 
0.321 dimana nilai tersebut >0.05 dan nilai 
T 0.993 yang dimana nilai tersebut <1.96 
yang dinyatakan tidak signifikan. Sehingga 
dapat disimpulkanmbahwa8Pelatihan 
Pasar Modal tidak berpengaruh terhadap 
Minat Investasi. Temuan pada penelitian 
didukung oleh penelitian [20] menyatakan 
bahwa,,tidak ditemukan pengaruh yang 
signifikan pada Pelatihan Pasar Modal 
terhadap Minat Investasi di pasar modal 
dikarenakan adanyamketidakpuasan. 
proses pelatihan yangiitidak sesuai dengan 
ekspektasi dan kebutuhan peserta. 
Berdasarkan hasil yang diperoleh 
meskipun bagi responden turut mengikuti 
pelatihan pasar modal 
melaluimpemahamanwyang baik dan 
didalam pelatihanmjuga diajarkanwcara 
berinvestasi dipasar modal secara langsung 
namun tidak menunjukkan pengaruh 
signifikan pada minat investasi saham di 
pasar modal. H1 Ditolak. 
 
Persepsi Risiko tidak berpengaruh 
terhadap Minat Investasi 
Bedasarkan hasil penelitian table 4.6 
memperlihatkan bahwa Persepsi Risiko 
tidak memiliki pengaruh pada Minat 
Investasi, hal ini sejalan dengan penelitian 
[21] [15] dalam penelitian tersebut Persepsi 
Risiko gagal mempengaruhi Minat 
Investasi. Akan tetapi hasil penelitian ini 
berbeda dengan penelitian terdahulu 
temuan [4] yangmmenunjukan ibahwa, 

ipersepsi irisiko, imemiliki.. ipengaruh 
inegative idan isignifikan iterhadap 
ikeputusan ipembelian, sehingga semakin 
tinggi return yangmdiperoleh iatau 
idijanjikan imaka isemakin itinggi iminat 
iinvestasi. iRisiko dalam berinvestasi 
icenderung imempengaruhi iminat iinvestasi 
iuntuk berinvestasi di pasar modal. Persepsi 
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Risiko ini dipengaruhi oleh beberapa 
faktor yang menjadi dasar dalam 
pengambilan keputusan terkait berbagai 
kemungkinan yang ada. iDari ikeseluruhan 
iindikator itersebut, isetidaknya imampu 
imenaksir itingkat ipersepsi iyang idimiliki 
ioleh ipara iresponden iguna ikepentingan 
ihasil iriset iyang ivalid idan ikonkret. H2 
Ditolak. 
Literasi Keuangan tidak berpengaruh 
terhadap Minat Investasi 

Berdasarkan hasil penelitian table 
4.6 memperlihatkan bahwa nilai P Values 
0.113 dimana nilai tersebut >0.05 dan 
nilai T 1.587 yang dimana nilai tersebut 
<1.96 yang dinyatakan tidak signifikan. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa 
Literasi Keuangan tidak berpengaruh 
terhadap Minat Investasi. Hasil penelitian 
tidak sejalan dengan peneliti dahulu yang 
dilakukan [22] yang menyatakan bahwa 
Literasi Keuangan dapat mempengaruhi 
Minat sesorang untuk melakukan 
investasi. Indikatormdari riset ini 
yakniwsifat uang, ipengeluaran isesuai 
ikebutuhan, ipenyisihan iuang iguna 
imenabung, ipenyisihan iuang iguna 
iinvestasi, ipencatatan iutang ipiutang, 
ipembuatan ianggaran idan iperencanaan 
ikeuangan, ipenggunaan ie-wallet 
imenimbulkan ikeborosan. Dari 
keseluruhanmindikator itersebut 
isetidaknya imampu untuk imenaksir 
itingkat iliterasi ikeuangan yang dimiliki 
olehwparawresponden guna,, 

ikepentingan,ihasil iriset iyang ivalid idan 
ikonkret. H3 Ditolak. 
 
Modal Minimal Investasi berpengaruh 
terhadap Minat Investasi 

Hipotesis akhir hasil penelitian ini 
table 4.6 memperlihatkan bahwa Modal 
Minimal Investasi memiliki nilai 
signifikan senilai 0,000 dibawah (0,05) 
hal ini diartikan bahwa modal minimal 
investasi memiliki hubungan parsial 
terhadap minat investasi. Hasil penelitian 
sejalan dengan penelitian dahulu yang 
dilakukan [23] pada penelitian tersebut 
menyatakan bahwa modal minimal 
investasi memiliki hubungan yang positif 

terhadap minat investasi. Halmini bisa 
idijelaskan ikarena idalam iaspek iini 
iperilaku iseseorang idapat idipengaruhi ioleh 
ipandangan isosial idari ilingkungan isekitar, 
seperti dalam hal investasi dengan modal 
yang tidak terlalu mahal. Ketika banyak 
orang melakukan investasi, mereka akan 
saling mengajak untuk berinvestasi, 
sehingga seorang mahasiswa dapat 
mengikuti ajakan orang lain dalam 
memutuskan untuk berinvestasi. 
Ketertarikan mahasiswa akan meningkat 
ketika mereka dihadapkan dengan 
investasi dengan modal yang tidak terlalu 
mahal. H4 Diterima. 
 
KESIMPULAN 

iBerdasarkan ipada ihasil ipenelitian 
idan ipembahasan iyang itelah idijelaskan 
ditas, imaka idapat idisimpulkan ibeberapa 
ihal iyang idapat idisimpulkan isebagai 
iberikut : 
1. Pelatihan Pasar Modal tidak 

mempengaruhi minat investasi 
mahasiswa, yang menunjukkan bahwa 
ketidakpuasan peserta disebabkan oleh 
proses pelatihan yang tidak memenuhi 
harapan dan kebutuhan mereka. 

2. Persepsi,,Risiko.,tidak..berpengaruh 
terhadap minat investasi mahasiswa, 
halmini dikarenakan bahwa masih 
kurangnya pengetahuan dan 
pemahaman mahasiswa tentang saham. 

3. Literasi Keuangan tidak berpengaruh 
terhadap minat investasi mahasiswa, hal 
ini mengindikasikan bahwa kesadaran, 
keahlian, dan pengetahuan mahasiswa 
tentang pentingnya emmilih jenis 
investasi iyang itepat imasih irendah, iserta 
ipengelolaan ianggaran iharian, ibaik 
iuntuk ipengeluaran imaupun 
ipemasukan, imasih ibelum iseimbang. 

4. Modal Minimal Investasi berpengaruh 
terhadap financial technologminat 
investasi hal ini berarti bahwa semakin 
kecil modal minimal yang ditetapkan 
untuk bisa berinvestasi maka semakin 
besar minat untuk berinvestasi. 

Saran didasarkan simpulan yang 
dijelaskan, maka dapat dikatakan saran-
saran yang dapat membangun berikut ini : 
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dalam pelatihan pasar modal perlu adanya 
peningkatan pemahaman bagi mahasiswa 
dan melakukan pelatihan pasar modal 
secara berkala dan berkelanjutan adalah 
sangat berguna dalam meningkatkan 
minat berinvestasi. Dalam persepsi risiko 
diharapkan agar para mahasiswa tidak 
asal dalam pengambilan suatu keputusan 
untuk berinvestasi. Mahasiswa yang juga 
menjadi investor di pasar modal 
diharapkan untuk terus meningkatkan 
literasi keuangan, menjaga semangat 
dalam berinvestasi, dan memanfaatkan 
kemajuan teknologi guna mendapatkan 
lebih banyak pengalaman serta informasi, 
terutama dalam berinvestasi saham. 
Dengan demikian, mereka dapat 
meminimalkan risiko dan 
mengoptimalkan keuntungan. Peneliti 
berikutnya diharapkan dapat 
mengembangkan lebih lanjut aspek-aspek 
yang belum terjangkau dalam penelitian 
ini, dimana masih ada 35% minat 
investasi yang masih dipengaruhi oleh 
variabel lain. Selain itu, diharapkan 
peneliti selanjutnya dapat 
mengembangkan variabel lain 
berdasarkan Theory of Planned Behavior, 
terutama pada aspek subjective roms atau 
variabel lain yang perlu diuji kembali 
sesuai dengan perkembangan zaman. 
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